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This study aims to analyze the role of Wahdah Islamiyah in maintaining
social diversity and strengthening social cohesion in Bulukumba
Regency. Employing a qualitative approach with a case study strategy,
data were collected through in-depth interviews, participant
observation, and documentation of Wahdah Islamiyah’s da‘wah,
educational, and social activities. The findings indicate that Wahdah
Islamiyah actively contributes to managing diversity through inclusive
community-based da‘wah, the implementation of moderate and
integrated Islamic education, and non-discriminatory cross-identity
social programs. Although ideologically grounded in the Salafi manhaj,
Wahdah Islamiyah’s socio-religious practices in Bulukumba are
adaptive, persuasive, and context-sensitive, enabling the organization to
build bridging social capital and function as a civil Islam actor at the
local level. The study concludes that Wahdah Islamiyah plays a
significant role in fostering harmony and social cohesion within a plural
society, despite facing internal challenges related to cadres’ limited
capacity in pluralism issues and external challenges in the form of
persistent conservative stigma.

Peran Wahdah Islamiyah dalam Menjaga Keberagaman dan
Kohesi Sosial di Kabupaten Bulukumba

ABSTRAK

Kata kunci:

masyarakat islam; dakwah inklusif; Kohesi
sosial; Keragaman sosial; Wahdah Islamiyah

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Wahdah Islamiyah
dalam menjaga keberagaman dan memperkuat kohesi sosial masyarakat
di Kabupaten Bulukumba. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan strategi studi kasus, melalui pengumpulan data berupa
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi terhadap
aktivitas dakwah, pendidikan, dan sosial Wahdah Islamiyah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Wahdah Islamiyah berperan aktif dalam
merawat keberagaman melalui dakwah inklusif berbasis komunitas,
pengelolaan pendidikan Islam yang moderat dan terintegrasi, serta
program sosial lintas identitas yang bersifat non-diskriminatif.
Meskipun berlandaskan manhaj salafi, praktik sosial-keagamaan
Wahdah Islamiyah di Bulukumba bersifat adaptif, persuasif, dan
kontekstual, sehingga mampu membangun bridging social capital dan
berfungsi sebagai aktor civil Islam di tingkat lokal. Kesimpulan
penelitian ini menegaskan bahwa Wahdah Islamiyah memberikan
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kontribusi signifikan dalam membangun harmoni dan kohesi sosial di
tengah masyarakat plural, meskipun masih menghadapi tantangan
internal berupa keterbatasan kapasitas kader dalam isu pluralisme serta
tantangan eksternal berupa stigma konservatisme. Penelitian ini
merekomendasikan penguatan literasi pluralisme dan perluasan kajian
komparatif pada konteks wilayah lain.

A. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan tingkat pluralitas sosial yang tinggi, ditandai oleh
keberagaman etnis, budaya, dan agama yang hidup berdampingan dalam satu ruang sosial
(Idharudin, 2026). Kondisi ini menghadirkan tantangan serius dalam menjaga harmoni dan
kohesi sosial di tengah perbedaan (Samsuddin, Ningsih, et al., 2025). Kabupaten Bulukumba
di Sulawesi Selatan mencerminkan dinamika tersebut melalui masyarakat yang religius,
memiliki tradisi keislaman kuat, serta struktur sosial yang beragam (Latief, 2017). Dalam
konteks ini, Wahdah Islamiyah hadir sebagai organisasi kemasyarakatan Islam yang aktif dalam
dakwah, pendidikan, dan pelayanan sosial di tingkat lokal (Mulauddin et al., 2025).
Berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah dengan manhaj Ahlus Sunnah wal Jama’ah (As-Salaf
Ash-Shalih), Wahdah Islamiyah secara ideologis sering diposisikan dalam spektrum gerakan
salafi (Samsuddin et al., 2020). Namun, berbeda dari stereotip salafisme yang kerap
diasosiasikan dengan eksklusivisme, Wahdah Islamiyah justru menampilkan praktik dakwah
yang moderat, cair, persuasif, dan inklusif, serta adaptif terhadap konteks sosial dan budaya
masyarakat Indonesia (Fauzi & Rusli, 2024). Karakter praksis inilah yang menjadikan Wahdah
Islamiyah relevan dan strategis untuk dikaji sebagai aktor keagamaan yang berpotensi
memperkuat kohesi sosial dalam masyarakat plural seperti Bulukumba (Samsuddin, 2024).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa organisasi Islam dapat berkontribusi signifikan
dalam memperkuat harmoni sosial melalui dakwah dan pendidikan yang berorientasi pada nilai-
nilai kebersamaan, toleransi, dan keterlibatan sosial (Hadi, 2025; Idharudin et al., 2025). Namun
demikian, kajian yang secara khusus menelaah Wahdah Islamiyah dalam konteks pengelolaan
keberagaman dan kohesi sosial di tingkat lokal masih relatif terbatas (Iskandar et al., 2024).
Penelitian-penelitian yang ada cenderung berfokus pada aspek ideologi, kaderisasi, dan sistem
dakwah internal Wahdah Islamiyah, sementara dimensi praksis sosialnya dalam merespons
pluralitas masyarakat belum banyak dikaji secara empiris (Gunawan, 2024). Selain itu,
Bulukumba sebagai wilayah dengan tradisi keislaman kuat dan dinamika) Sosial-keagamaan
yang plural belum banyak menjadi lokus penelitian organisasi Islam kontemporer (Samsuddin,
Idharudin, & Maya, 2025). Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian kontekstual yang
mampu membaca secara mendalam relasi antara ideologi dakwah, strategi sosial, dan realitas
keberagaman di tingkat lokal (Idharudin, 2025).

Berdasarkan latar empiris dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peran Wahdah Islamiyah dalam menjaga keberagaman dan memperkuat
kohesi sosial masyarakat Kabupaten Bulukumba melalui aktivitas dakwah, pendidikan, dan
sosial-keagamaan (Nurhasanah et al., 2024). Pemilihan Wahdah Islamiyah sebagai fokus
penelitian didasarkan pada posisinya yang unik dan problematik secara akademik, yakni
sebagai gerakan dakwah salafi yang dalam praktiknya tidak menempuh jalur eksklusif,
melainkan mengembangkan pendekatan wasathiyah (moderat), dialogis, dan adaptif dalam
interaksi sosial (Samsuddin, 2024). Posisi ini menjadikan Wahdah Islamiyah penting untuk
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dikaji untuk memahami bagaimana gerakan Islam berorientasi pada purifikasi dapat
bertransformasi menjadi aktor sipil yang berkontribusi positif dalam masyarakat plural (M. N.
Hasanah et al., 2025). Penelitian ini berpijak pada teori multikulturalisme (Parekh, 2006), teori
modal sosial (Putnam, 2000), dan konsep civil Islam (Hefner, 2000), serta menggunakan
pendekatan kualitatif studi kasus untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan
kontekstual mengenai praktik sosial-keagamaan Wahdah Islamiyah dalam membangun
harmoni dan kohesi sosial (Braun & Clarke, 2019).

B. KAJIAN LITERATUR

Pluralitas dan Tantangan Kohesi Sosial

Pluralitas merupakan kondisi objektif masyarakat modern yang ditandai oleh keberagaman
identitas etnis, agama, budaya, dan pandangan hidup (Heriyansyah et al., 2022). Dalam
perspektif sosiologis, pluralitas tidak secara otomatis melahirkan harmoni sosial, melainkan
membutuhkan mekanisme sosial dan institusional yang mampu mengelola perbedaan secara
adil dan dialogis (Kohar et al., 2020). Tanpa pengelolaan yang tepat, pluralitas justru berpotensi
memicu fragmentasi sosial, eksklusi, dan konflik berbasis identitas yang rentan terjadi di era
digital (Rosyid et al., 2021).

Di Indonesia, pluralitas merupakan fondasi historis dan fakta sosilogis sekaligus tantangan
kebangsaan (Idharudin, Rahman, et al., 2025). Berbagai studi menunjukkan bahwa kohesi sosial
di masyarakat majemuk sangat ditentukan oleh kemampuan aktor-aktor lokal, termasuk
organisasi keagamaan, dalam membangun relasi lintas identitas berbasis kepercayaan,
kesetaraan, dan penghormatan terhadap perbedaan (Setiawan, 2025; Hutabarat, 2023). Dalam
konteks ini, agama tidak hanya berfungsi sebagai sistem keyakinan, tetapi juga sebagai sumber
nilai sosial yang dapat memperkuat atau justru melemahkan kohesi sosial, tergantung pada
bagaimana ia dipraktikkan dalam ruang publik (Idharudin, 2025).

Multikulturalisme sebagai Kerangka Pengelolaan Keberagaman

Teori multikulturalisme yang dikembangkan oleh Bhikhu Parekh menegaskan bahwa
masyarakat demokratis harus mengakui dan menghormati perbedaan kultural sebagai bagian
integral dari kehidupan bersama (Samsuddin, Idharudin, & Agusman, 2025). Multikulturalisme
tidak menuntut penyeragaman, melainkan pengelolaan perbedaan melalui prinsip kesetaraan,
dialog, dan keadilan sosial (Parekh, 2006; Jufri et al., 2024). Dalam kerangka ini, keberagaman
dipahami sebagai sumber daya sosial yang dapat memperkaya kehidupan kolektif apabila
dikelola secara inklusif (R. Hasanah et al., 2024).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pendekatan multikultural dalam pendidikan dan
dakwah Islam mampu mengurangi prasangka, membangun sikap toleran, serta memperkuat
harmoni sosial (Muqtadir & Das, 2024). Di Indonesia, pemikiran Azyumardi Azra tentang
Islam moderat dan kosmopolitan juga menegaskan bahwa nilai-nilai Islam dapat berkelindan
secara produktif dengan prinsip pluralisme dan kebangsaan (Mariyono et al., 2023). Dengan
demikian, multikulturalisme menjadi kerangka normatif yang relevan untuk menilai sejauh
mana organisasi Islam berkontribusi dalam pengelolaan keberagaman sosial (Malappa, 2018).

Modal Sosial dan Peran Organisasi Keagamaan

Robert Putnam memaknai modal sosial sebagai jaringan, norma, dan kepercayaan yang
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memfasilitasi kerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Modal sosial berperan penting dalam
membangun kohesi sosial, terutama dalam masyarakat majemuk yang rentan terhadap
fragmentasi (Putnam, 2000). Dalam konteks keberagaman, modal sosial tidak hanya bersifat
bonding (penguatan internal kelompok), tetapi juga bridging, yakni kemampuan menjalin relasi
lintas identitas sosial dan keagamaan (Rokim et al., 2023).

Organisasi keagamaan memiliki posisi strategis dalam membangun modal sosial karena
memiliki otoritas moral, jaringan akar rumput, dan kapasitas mobilisasi sosial. Studi
menunjukkan bahwa aktivitas dakwah, pendidikan, dan pelayanan sosial yang bersifat inklusif
mampu memperkuat kepercayaan sosial dan solidaritas antarwarga (Yusup & Shamsul, 2025).
Namun, efektivitas peran ini sangat ditentukan oleh pendekatan ideologis dan strategi dakwah
yang digunakan oleh masing-masing organisasi (Nurhasanah et al., 2025).

Civil Islam dan Organisasi Islam Kontemporer

Konsep Civil Islam yang dikemukakan oleh Robert Hefner menempatkan Islam sebagai
kekuatan sipil berpotensi memperkuat demokrasi, toleransi, dan partisipasi publik (Idharudin
& Azizah, 2025). Dalam perspektif ini, organisasi Islam dipahami sebagai aktor masyarakat
sipil yang berperan menjembatani nilai-nilai keagamaan dengan praktik kewargaan inklusif
(Burhanuddin et al., 2025). Islam tidak diposisikan secara antagonistik terhadap pluralisme,
melainkan sebagai sumber etika publik yang mendukung kohesi sosial (Setiawan, 2025).

Berbagai studi menunjukkan bahwa organisasi Islam mampu mengintegrasikan nilai
normatif agama dengan pendekatan kontekstual cenderung lebih efektif dalam membangun
harmoni sosial di masyarakat multikultural (Kasmiati & Arbi, 2024). Kerangka civil Islam
menjadi penting untuk menganalisis bagaimana organisasi Islam kontemporer bernegosiasi
dengan realitas pluralitas tanpa kehilangan identitas ideologisnya (Malappa, 2018).

Wahdah Islamiyah dalam Lanskap Kajian Keberagaman

Berbeda dengan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah serta ormas isla lainnya yang telah
banyak dikaji, penelitian mengenai Wahdah Islamiyah masih relatif terbatas. Studi yang ada
lebih banyak menyoroti aspek kaderisasi da’i dan kontribusi di bidang pendidikan, sementara
perannya dalam pengelolaan keberagaman dan kohesi sosial di tingkat lokal belum banyak
dieksplorasi (Idharudin, 2026; Samsuddin et al., 2020; Fauzi & Rusli, 2024). Padahal, Wahdah
Islamiyah sering dipersepsikan sebagai bagian dari spektrum salafiyah yang cenderung puritan
(Samsuddin, 2024). Namun, temuan empiris menunjukkan bahwa organisasi ini
mengembangkan pendekatan dakwah yang moderat, adaptif, dan persuasif dalam interaksi
sosial, serta menjauhi sikap ekstrem dan eksklusif (Iskandar et al., 2024). Studi Wisudawan
memperlihatkan bahwa sistem tarbiyah, jaringan sosial, serta program pendidikan dan sosial
Wahdah Islamiyah berkontribusi nyata dalam membangun kohesi internal sekaligus relasi
sosial yang harmonis dengan masyarakat luas (Latief, 2017).

Bulukumba, dengan karakter sosial-keagamaan yang kuat dan plural, menjadi konteks yang
relevan untuk menguji bagaimana Wahdah Islamiyah beroperasi sebagai aktor civil Islam di
tingkat lokal (Idharudin, Nurhasanah, et al., 2025). Keberadaan organisasi ini melalui dakwah
inklusif, pendidikan moderat, dan program sosial lintas identitas menunjukkan potensi besar
dalam membangun bridging social capital dan memperkuat kohesi sosial berkemajuan di
Indonesia (Burhanuddin et al., 2025).

ISSN: 2747-0474; E-ISSN: 2747-0482



ABHATS: Jurnal Islam Ulil Albab 31
Vol. 7, No. 1, March 2026

Kerangka Analitis Operasional

Berdasarkan kajian literatur tersebut, penelitian ini mengintegrasikan tiga kerangka analitis
utama: multikulturalisme (Parekh), modal sosial (Putnam), dan civil Islam (Hefner). Secara
operasional, multikulturalisme digunakan untuk menganalisis sikap dan praktik Wahdah
Islamiyah dalam merespons keberagaman; modal sosial untuk mengkaji jaringan, kepercayaan,
dan pola interaksi sosial yang dibangun; serta civil Islam untuk menilai peran Wahdah
Islamiyah sebagai aktor sipil-religius dalam ruang publik lokal (Malappa, 2018).

Integrasi ketiga kerangka ini memungkinkan analisis yang komprehensif terhadap strategi,
dinamika, dan dampak sosial aktivitas Wahdah Islamiyah dalam menjaga keberagaman dan
kohesi sosial masyarakat Bulukumba, sekaligus mengisi kekosongan dalam studi organisasi
Islam kontemporer di tingkat lokal (Muqtadir & Das, 2024).

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi studi kasus untuk
menggali secara mendalam peran Wahdah Islamiyah dalam menjaga keberagaman masyarakat
di Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara
kontekstual dan holistik dinamika sosial, nilai-nilai keagamaan, serta strategi organisasi dalam
membangun harmoni di tengah masyarakat multicultural (Sugiyono, 2024). Studi kasus
merupakan strategi yang tepat dalam mengkaji fenomena sosial kompleks yang melibatkan
interaksi antara aktor, struktur sosial, dan nilai budaya dalam konteks lokal tertentu. Penelitian
ini berfokus pada satu kasus khusus, yakni aktivitas Wahdah Islamiyah di Bulukumba sebagai
representasi dari praktik ormas Islam dalam konteks pluralisme masyarakat Indonesia.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis: data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pengurus Wahdah
Islamiyah Bulukumba, tokoh agama lokal, pemerintah daerah, dan anggota masyarakat yang
terlibat atau merasakan langsung dampak program sosial, pendidikan, maupun dakwah dari
Wahdah Islamiyah. Selain itu, dilakukan pula observasi partisipatif terhadap kegiatan-kegiatan
dakwah, pendidikan, dan sosial kemasyarakatan yang diselenggarakan oleh organisasi tersebut.
Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen internal organisasi seperti laporan
kegiatan, arsip keanggotaan, serta artikel media lokal dan nasional yang melaporkan aktivitas
Wahdah Islamiyah di Bulukumba. Literatur akademik yang relevan juga digunakan untuk
memperkaya konteks teoritik dan memperkuat interpretasi temuan (Creswell, 2013).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, dengan
pedoman pertanyaan terbuka yang fleksibel untuk menggali persepsi, pengalaman, dan narasi
dari para informan. Instrumen wawancara dikembangkan berdasarkan kerangka tematik yang
merujuk pada aspek dakwah, pendidikan, dan kegiatan sosial yang menjadi fokus penelitian.
Teknik observasi partisipatif dilakukan dengan mengikuti langsung aktivitas Wahdah Islamiyah
di lapangan untuk memahami praktik sosial dalam konteks nyata, mencakup interaksi
antaranggota, strategi dakwah yang diterapkan, serta respon masyarakat sekitar terhadap
kehadiran organisasi. Dokumentasi terhadap materi publikasi, pamflet kegiatan, dan laporan
tahunan organisasi digunakan untuk mendukung triangulasi data (Moleong, 2022).

Kriteria inklusi data dalam penelitian ini mencakup (a) informan yang secara aktif terlibat
dalam aktivitas Wahdah Islamiyah atau secara langsung merasakan pengaruhnya, (b) dokumen
yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir dan relevan dengan konteks Bulukumba, dan (c)
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literatur akademik open-access yang membahas peran ormas Islam dalam menjaga pluralisme
sosial. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup (a) data yang berasal dari wilayah di luar
Bulukumba, (b) dokumen internal organisasi yang tidak mendapatkan izin akses, dan (c)
literatur yang tidak melalui proses peer-review atau tidak relevan secara tematik. Penggunaan
kriteria inklusi dan eksklusi ini bertujuan untuk memastikan validitas dan relevansi informasi
yang digunakan dalam proses analisis (Arikunto, 2022).

Unit analisis dalam penelitian ini adalah organisasi Wahdah Islamiyah Cabang Bulukumba
beserta jaringannya, termasuk program-program dakwah, pendidikan, dan sosialnya, serta
persepsi masyarakat lokal yang terlibat atau terpengaruh oleh aktivitas tersebut. Subjek
penelitian meliputi pengurus organisasi, tokoh masyarakat, aparat pemerintah setempat, serta
warga yang menjadi peserta atau penerima manfaat kegiatan. Pemilihan informan dilakukan
dengan teknik purposive sampling, dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung,
pengalaman lapangan, dan kapasitas naratif dari masing-masing partisipan (Sugiyono, 2024).

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis tematik yang melibatkan tahapan-
tahapan pengkodean data, identifikasi pola, kategorisasi tema, dan interpretasi tematik
berdasarkan perspektif teoretis yang telah ditetapkan (Clarke & Braun, 2021). Data tematik
diperoleh dari triangulasi antara wawancara dengan 13 informan utama, observasi selama tiga
bulan pada 7 kegiatan komunitas, dan 15 dokumen organisasi yang dikaji. Proses pengkodean
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak NVivo dan menghasilkan 42 kode awal, yang
kemudian dikelompokkan menjadi 12 subtema dan disintesiskan menjadi empat tema utama
sebagaimana dijelaskan di atas. Prosedur analisis tematik ini mengikuti tahapan sistematis yang
diusulkan oleh Clarke dan Braun, yakni familiarisasi data, generating initial codes, searching
for themes, reviewing themes, dan defining themes (Birt et al., 2016)

Analisis ini dilakukan secara manual, namun didukung oleh perangkat lunak bantu seperti
NVivo untuk proses coding, manajemen data, dan visualisasi hubungan antar tema. Penggunaan
NVivo meningkatkan transparansi proses analisis serta memungkinkan peneliti untuk melacak
jejak audit data secara sistematis (Clarke & Braun, 2021). Validitas temuan dijaga melalui
triangulasi sumber dan member checking kepada informan utama untuk memastikan bahwa
interpretasi data mencerminkan realitas yang mereka alami secara otentik (Birt et al., 2016).

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pluralitas Sosial dan Dinamika Keberagaman di Kabupaten Bulukumba

Kabupaten Bulukumba merupakan wilayah dengan karakter sosial-keagamaan yang
religius, ditopang oleh tradisi Islam yang kuat serta keberagaman latar sosial dan kultural
masyarakatnya. Dinamika pluralitas di daerah ini tercermin perbedaan orientasi keagamaan,
latar organisasi Islam, serta interaksi antara nilai adat lokal dan praktik keislaman kontemporer.
Kondisi tersebut menghadirkan peluang kohesi sosial sekaligus potensi ketegangan, terutama
ketika perbedaan tafsir dan ekspresi keagamaan tidak dikelola secara dialogis.

Dalam konteks pluralitas ini, Wahdah Islamiyah hadir sebagai salah satu aktor keagamaan
lokal yang aktif berinteraksi langsung dengan masyarakat lintas latar belakang. Temuan
lapangan menunjukkan bahwa kehadiran Wahdah Islamiyah pada awalnya tidak sepenuhnya
lepas dari resistensi sosial, terutama karena asosiasi ideologisnya dengan gerakan salafi. Namun,
seiring dengan intensitas interaksi sosial dan keberlanjutan program dakwah serta sosial-
keagamaan, penerimaan masyarakat cenderung meningkat secara bertahap.
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Secara teoretis, dinamika ini sejalan dengan pandangan multikulturalisme Parekh (2006)
yang menekankan bahwa harmoni sosial dalam masyarakat plural tidak tercipta secara instan,
melainkan melalui proses pengakuan, dialog, dan adaptasi berkelanjutan. Dalam hal ini, praktik
sosial Wahdah Islamiyah menunjukkan bagaimana organisasi Islam dengan latar ideologis
puritan dapat bertransformasi secara kontekstual dalam ruang sosial yang majemuk.

Dakwah Inklusif Berbasis Komunitas

Wahdah Islamiyah Bulukumba menjalankan model dakwah yang menekankan pendekatan
inklusif dan partisipatif. Para dai membangun hubungan dengan komunitas lokal melalui
pendekatan personal dan dialog keagamaan yang menekankan persaudaraan dan kesetaraan.
Dakwah tidak hanya dilakukan dalam forum formal seperti majelis taklim, tetapi juga dalam
ruang-ruang sosial nonformal seperti kegiatan lingkungan dan silaturahmi lintas kecamatan,
desa, serta RT/RW. Pendekatan ini membuat dakwah lebih membumi dan dekat dengan
kehidupan sehari-hari masyarakat.

Hasil observasi menunjukkan bahwa pendekatan dakwah tersebut diterima dengan baik
oleh masyarakat nonanggota karena bersifat membina, bukan menghakimi. Seorang tokoh
masyarakat menyatakan bahwa “Ustaz Wahdah tidak pernah memaksa atau menyalahkan, tapi
Jjustru mendengarkan dan membantu.” Dokumentasi internal memperlihatkan bahwa kegiatan
dakwah terbuka rutin dilakukan di lima kecamatan, dengan materi yang disesuaikan konteks
lokal serta penggunaan bahasa Bugis atau Makassar sesuai audiens.

Pendekatan ini mencerminkan prinsip multikulturalisme Parekh (2006) yang menempatkan
pengakuan terhadap perbedaan sebagai fondasi harmoni sosial. Dari perspektif modal sosial,
praktik dakwah Wahdah Islamiyah memperlihatkan fungsi bridging social capital (Putnam,
2000) karena membangun jembatan komunikasi dengan komunitas nonanggota. Jika
dibandingkan dengan NU yang banyak menggunakan pendekatan kultural-tradisional dan
Muhammadiyah dengan pendekatan institusional-modern, Wahdah Islamiyah menunjukkan
pola dakwah mikro-komunitas yang lebih personal dan intens, namun tetap berorientasi pada
kohesi sosial.

Pendidikan Islam Moderat dan Terintegrasi

Dalam bidang pendidikan, Wahdah Islamiyah mengelola lembaga formal dan nonformal
seperti TK IT, SD IT, serta Pesantren Tahfidzul Qur’an tingkat Wustha dan Ulya dengan
kurikulum integratif. Kurikulum ini menggabungkan pendidikan agama dengan wawasan
kebangsaan, toleransi, dan pembentukan karakter. Kepala sekolah menyatakan bahwa
“pendidikan karakter kami tidak hanya soal akhlak, tapi juga toleransi, cinta tanah air, dan
menghargai orang lain.”

Observasi kegiatan belajar mengajar menunjukkan adanya pembelajaran kolaboratif serta
aktivitas ekstrakurikuler seperti kunjungan sosial ke panti asuhan dan lomba lintas sekolah.
Dokumentasi rapor kurikulum memperlihatkan bahwa nilai ukhuwah insaniyah dijadikan
indikator evaluasi pembelajaran. Hal ini menunjukkan adanya internalisasi nilai
multikulturalisme dalam sistem pendidikan Wahdah Islamiyah.

Secara teoretis, praktik ini sejalan dengan multikulturalisme sebagai basis pendidikan
(Taylor, 1994) serta temuan Muqtadir dan Das (2024) tentang pentingnya integrasi nilai Islam
dan multikulturalisme. Pendidikan Wahdah Islamiyah juga mencerminkan fungsi bonding
social capital melalui penguatan solidaritas internal santri, sekaligus bridging social capital
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melalui interaksi lintas komunitas. Dibandingkan dengan pesantren NU yang berbasis tradisi
lokal dan sekolah Muhammadiyah menekankan modernisasi pendidikan, lembaga pendidikan
Wahdah Islamiyah menampilkan kombinasi purifikasi ajaran dengan moderasi praksis sosial.

Program Sosial Lintas Identitas

Wahdah Islamiyah Bulukumba secara aktif menjalankan program sosial inklusif dalam
bidang kemanusiaan, kesehatan, dan ekonomi umat. Berdasarkan dokumentasi, kegiatan seperti
Bakti Sosial Wahdah dan Layanan Kesehatan Gratis dilaksanakan secara rutin dan terbuka bagi
seluruh warga tanpa memandang latar belakang organisasi atau afiliasi keagamaan. Seorang
warga simpatisan menyatakan bahwa “kami dilayani dengan sangat baik oleh relawan Wahdah,
tidak ada diskriminasi.”

Selain itu, program beasiswa pendidikan diberikan kepada anak-anak dari keluarga rentan
secara ekonomi dengan mekanisme seleksi berbasis kebutuhan. Praktik ini memperkuat posisi
Wahdah Islamiyah sebagai aktor sosial yang hadir langsung menjawab problem konkret
masyarakat, sekaligus membangun kepercayaan publik lintas kelompok.

Dalam perspektif teori, aktivitas sosial ini merefleksikan bridging social capital (Putnam,
2000) serta memperkuat peran Wahdah Islamiyah sebagai aktor Civil Islam (Hefner, 2000).
Jika dibandingkan dengan NU dan Muhammadiyah yang memiliki jaringan amal usaha besar
dan mapan, program sosial Wahdah Islamiyah berskala lebih lokal dan berbasis relawan, namun
efektif membangun kohesi sosial karena intensitas interaksi dan kedekatan dengan komunitas
sasaran (Samsuddin, 2024).

Tantangan Organisasi dan Adaptasi Sosial

Meskipun berkontribusi positif, Wahdah Islamiyah menghadapi tantangan internal dan
eksternal dalam menjaga keberagaman. Tantangan internal mencakup keterbatasan sumber
daya manusia yang memiliki kapasitas dalam isu pluralisme dan dialog antaragama. Beberapa
kader dinilai belum sepenuhnya siap menghadapi masyarakat heterogen, terutama dalam
menyikapi perbedaan tafsir keagamaan (Yusup & Shamsul, 2025).

Tantangan eksternal muncul yang mengasosiasikan Wahdah Islamiyah dengan
konservatisme atau eksklusivisme Islam. Laporan media lokal tahun 2023 mencatat adanya
resistensi awal dari tokoh adat ketika Wahdah mulai aktif di wilayah pesisir Bira (Fauzi & Rusli,
2024). Namun, resistensi tersebut cenderung menurun seiring terbukanya komunikasi dan
keberlanjutan program sosial yang menyentuh kebutuhan masyarakat (Idharudin, 2026).

Kondisi ini sejalan dengan temuan bahwa resistensi terhadap pendidikan Islam
multikultural dapat diatasi melalui pendekatan dialogis dan kolaboratif (Mariyono et al., 2023).
Dibandingkan dengan organisasi Islam mapan yang telah lama diterima secara kultural,
Wahdah Islamiyah berada dalam fase adaptasi sosial yang dinamis. Namun justru pada fase ini
terlihat bagaimana organisasi salafi dapat bertransformasi secara praksis menjadi aktor
keagamaan moderat, inklusif, dan kontributif dalam masyarakat plural (Mashuri et al., 2022).

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Wahdah Islamiyah
di Kabupaten Bulukumba memainkan peran signifikan dalam menjaga keberagaman dan
memperkuat kohesi sosial melalui strategi dakwah inklusif berbasis komunitas, pengelolaan
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pendidikan Islam yang moderat dan terintegrasi, serta pelaksanaan program sosial lintas
identitas yang bersifat non-diskriminatif. Meskipun secara ideologis berakar pada manhaj
salafi, Wahdah Islamiyah dalam praktik sosial-keagamaannya menunjukkan pendekatan yang
persuasif, adaptif, dan kontekstual, sehingga mampu membangun bridging social capital
dengan berbagai kelompok masyarakat serta berfungsi sebagai aktor civil Islam di tingkat lokal.
Temuan ini memperlihatkan bahwa dakwah, pendidikan, dan kerja sosial Wahdah Islamiyah
tidak hanya memperkuat identitas keislaman internal, tetapi juga berkontribusi pada harmoni
sosial dalam masyarakat plural seperti Bulukumba. Namun demikian, penelitian ini juga
mengidentifikasi sejumlah tantangan, baik internal berupa keterbatasan kapasitas sebagian
kader dalam isu pluralisme, maupun eksternal berupa stigma konservatisme yang masih
melekat di sebagian masyarakat. Dari sisi keterbatasan, penelitian ini berfokus pada satu
wilayah studi dan menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga temuan belum dapat
digeneralisasi ke seluruh konteks Wahdah Islamiyah di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian
lanjutan disarankan untuk memperluas cakupan wilayah, menggunakan pendekatan komparatif
antar daerah atau antar organisasi Islam, serta mengombinasikan metode kualitatif dan
kuantitatif guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang peran ormas Islam
kontemporer dalam mengelola keberagaman dan kohesi sosial di Indonesia.
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